PROYEK PERLUASAN PASARAYA 


cakipun krisis ekonomi me 
da negeri iyi tidak mengu 
mwa minat para konsumen 


yusal-pusat perbelanjaan 


una mericlang hari-hari besar, 
` 4 Ha cbaran dan lain-lain 
KA MINDHTAIMAAN yang nyaman 


sudah menjadi suatu ke 
in sebagai sarana rekreasi sc 


kalwus s 1 belanja. Hal itu, yang 
kangi pemilik Pasaraya | 
gadakan perluasan dan perubah- 5 
iada bangunan 


hak Pasaraya melihat, adanya 


«tensi pasar di kawasan ini. Lalu, 
kare ihan tersedia cukup luas, kenapa 
ik dikembangkan,” ujar Ir. Victor H 
S ngan nada seperti bertanya, 
vinggung latar belakang proyek perlu 
Te saraya Sultan Agung - Manggarai 
ihdampingi sial -Project Manager, Cons 
ion Manager, Site Manager Deputy 
Managing Director PT Tata Disantara ini 
g kak pihaknya me 
kan perpanjangan tangan 
- | dani lase desain 


ses konstruksi 
Sementara itu, seperti la 
ya sebuah korporasi be 

sar. Pror Management. Cons 
Management dan 

Jua j Surveyor perluasan 
Isa perbelanjaan Pasaraya 
Manggarai, dita 


kelom 
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Ir N Siddhartha, IAI 


Paan Y 


"ui 
Ir M. Hartono 


khas department store inl, serta menutup 
hampir seluruh fasada bangunan, Dan 
berkesan tertutup, seperti hanya memiliki 
pintu, tanpa Jendela, 

"Bangunan ini, difungsikan sebagai 
shopping center, Sehingga, tampak luar 
bangunan dibuat tertutup dan lebih kon- 
sentrasi ke arah dalam bangunan, Untuk 
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Nuansa abu-abu mendominasi eksterior bangunan Pasaraya Sultan Agung 
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SULTAN AGUNG - MANGGApA, 


bangunan Shopping cente 
perlukan banyaknya T, 
1 ~ ~= jender: 
pun begitu, pada b Harak a A 
| tentu di Pasar; “berapa te 
| saraya ini 
jendela untuk i 
pada bagian dal 
N, Siddhartha, 
PT Ateller 6, 

Kaca berwarna gelap 
lengkung, menjadi sentuhan te 
ri di sudut atas bangunan y ETSendi 
| berbeda dengan bentuk "ata agak 

Satu sisi sudut lain bangunan Sm di 
yang membedakan antara san 
baru dengan bangunan eksisting ii 
Di Entrance bangunan, nampak adz 
nya kanopi panjang terbuat dari baja aa 
warna coklat muda. Juga, menjadi cirj 
khas setiap pintu masuk atau keluar de 
partment store ini. Untuk memasuki ruang 
dalam bangunan, melewati teras berlantai 
marmer warna krem, yang memiliki bebe- 
rapa anak tangga berlantai marmer warna 
coklat muda, agak kemerah 
merahan. Melewati pintu kaca. 
pengunjung langsung diperte- 
mukan dengan berbagai ma- 
cam counter untuk menjual 
bermacam-macam pakaian. 
ah kosmetika, sepatu dan lain-la- 
in, yang ditata dengan sistem 
terbuka. 

Interior bangunan lantai 
dasar, yang didominasi mar- 
mer warna kuning muda, den- 
gan kombinasi marmer warna 
coklat muda cenderung ke 
arah merah dan pada bagian 
lain berdinding kayu dipelitur 
Kolom-kolom berdinding mar- 
mer warna krem, dengan 4 sisi 
sudut kolom ke arah vertikal 
berlapis aluminium warna ku- 
ning emas, menjadikan sua- 
sana bertambah terang. 

Selanjutnya, untuk naik ke 
lantai berikutnya, disediakan 
eskalator, lift dan scenic lift 
Lantai marmer abu-abu, di 
kombinasi dengan lantai granit 
warna hitam legam dan hitam 
berbintik-bintik, yang diben- 
tuk segi empat serong Han Gl 
tata berselang-seling 
minasi lantai di depan 
bagian belakang Ù 


Mpat ter 


am bangung 


n 
IAI- Presidie 


" Ujar Ir 


10 


mende 


ntu lift 


ariment store’ modern 
“nai design brief yang 
owner kepada peren- 

Siddhartha mengatakan, 

inva konsep desain Pasa- 
Sultan Agung, dikerjakan 
RHA Design dari Hongkong. 
Sedangkan Artelier 6 mengerja: 
design developmentnya. 
Design yakni Mr Raymond 
Hsu yang lebih tahu mengenai 
konsep desain Gedung Pasaraya 


Seb 


AN 


kan 


tersebut.” 


Dikatakan Ir M. Hartono- 
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clulecl f 


a perencana, pada dasar- 

I erawal dari keinginan owner untuk 
mewujudkan sebuah department store mo- 
dem. "Bertitik tolak dari bangunan eksis- 
ting yang sudah ada, untuk dikembang- 
kan menjadi department store, dengan per- 
tambahan luas dan penambahan sarana 


i ke lantai 4,20 meter dengan fi- 
ing luar dari keramik. "Sehingga, 
sudah dianggap ketinggalan zaman, 
bila dibandingkan dengan department 
store lainnya. Hal itu dari sisi gedung- 
nya, karena tuntutan kemajuan akan 
seoutuhan masyarakat, dianggap lu- 
=> lantai dari bangunan sangat ku- 
baik sarana parkirnya maupun 
bangunan. Mengingat di dae- 
| sebut, sudah banyak bermun- 
Jang gedung-gedung tinggi berupa 
perkantoran maupun hunian,” ung- 


ani 
Kap Hartono. 


[ 


ang 
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lungsi 
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Jengz AF 

ngan alasan tersebut Janjut- 
a , 
mbangkan bangunan eksis- 


lng dari 4 lz 
Teh antal menja 
sangunan ba jadi 8 lantai dan 


nambah 


ny- 
nya 


lantaj 8 
ngunan 
dasari p 
Bedung naa. 
dari ba Pada dasarnya tidak terlepas 
ana WA pan sendiri, 
map pe nja 1 bangu- 
n ertrar modern, dengan 
asila Deny ap bangunan, maupun 
| Pikir njang di bangunan ek- 
Mangung, Menambah fasilitas pada 
na Misalnya. yang ada di sebelah- 
ekul SEMUA sela an lau per: 
Stem mekanikal > 


Tana ya," YANE berk: 
edung moge dilan dengan sa- $ 


hitect PT Atelier 6, kerangka. Ir Victor H. Sianipar (sebelah kiri) bersama tim proyek, ketika wawan- 
n yang diberikan owner cara dengan ‘Konstruksi’ pada saat soft opening. 


Ditinjau dari sudut arsitektur, ujar 
Hartono, memberikan wajah baru” terha- 
dap tampak dari gedung, dengan finishing 
material yang sering digunakan pada ban- 
gunan modern, yakni finishing aluminium 
composite warna silver metalic (abu-abu), 
dengan kombinasi kaca warna dark grey. 

Mengenai filosofi penampakan gedung, 
ujarnya, tidak terlepas dari fungsi ba- 
ngunan tersebut. Di mana, diharapkan 


Interior di lantai 5 (pada saat shoft opening). 
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bangunan ini nantinya, masih 
bisa berkembang lebih jauh lagi 
menjadi bangunan multi use 
Mengingat dari pihak owner 
menginginkan department store 
tersebut. berkembang lagi ke 
belakang sesuai lahan yang dim- 
iliki. 

"Nantinya, diharapkan pe- 
nampilan massa maupun tam- 
pak bangunan, bisa merupakan 
satu massa yang nantinya Der- 
kesinambungan terhadap massa 
berikutnya, yang akan dikem- 
bangkan ke belakang dengan 
fungsi yang berbeda. Sehingga. 
pada tampak sudah dipikirkan 
nantinya akan disambung. Oleñ 
karena itu, sengaja tampak di 
bagian belakang (sisi selatan) tidak dif- 
nishing aluminium composite, ungkap 
Hartono, seraya menambahkan, “Sedang 
kan, tampak keseluruhan sengaja dibuat 


3 
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masif, sesuai dengan fungsi bangunan. Di 
mana, pengunjung lebih dikonsentrasikan 
ke dalam. Untuk bagian bukaan-bukaan 
ada di beberapa tempat, sesuai geng 
fungsi ruang yang ada pada bagian terse 
but. Misalnya, scenic lift. show case 
ruang makan bersama." 

Untuk memberikan kenyamanan 
pengunjung, diberi pedestrian untuk 
pejalan kaki di pinggir bangunan. 
dengan dinding pada lantai dasar dan 
lantai 2 di-set back ke dalam, selebar 
2 4 meter. Finishing pada dinding ter 


sebut, menggunakan kaca clear den- 
gan frame aluminium coating warna 
manygold. "Mengingat bangunan baru 
merupakan pengembangan dari ba 
ngunan eksisting, pertimbangan ka 
mi dalam pemilihan material eksteri 
or dan menentukan sistem penutu 
bangunan, Antara lain, perawatar 
mudah, pemasangan cepat, penampi 
lan bagus dan bisa memberikan citra 
bangunan yang modern,” ujarnya 
Pada lantai dasar dan lantai 2, dipilih 
kaca warna clear, dengan maksud 
supaya dalam skala pandang normal 
barang-barang yang dijual bisa dili 
hat dari luar oleh pengunjung. Selain 
itu, memberikan etek ruang dalam 
dan ruang luar menyatu 

Sirkulasi pengunjung dalam se 
bangunan, pada dasarnya mengikuti 
sirkulasi lalu lintas pada jalan yang 
mengitari site, Di mana, entrance ma- 
suk dari sisi utara (Jalan Sultan 
Agung) dan sisi barat Jalan Padang) 
dan untuk keluar pada sisi timur Ja- 
lan Sahardjo), “Sedangkan sirkulasi 
dalam bangunan, tidak terlepas dari 
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konsep department store, de- 
ngan dasar bisa melihat ba- 
rang-barang yang dijual den- 
gan mudah di tiap lantai,” 
ungkap Hartono. 

Fasilitas yang diharapkan 
bisa menarik pengunjung, 
ujarnya, selain retail. Antara 
lain, food court, swalayan, 
ATM dan apotik, dengan 
maksud memberikan kemu- 
dahan sehari-hari, yakni ke- 
butuhan primer maupun se- 
kunder dalam satu wadah, 
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Perencanaan struktur 


Ir Arief Sutrisno 


kedalaman galian tanah un- 
luk 2 besmen, terletak minus 
kurang lebih 6 meter di ba- 
wah muka tanah,” ujar Ir 
Hartawan — Setladji-Project 
Coordinator PT Ateller 6 
Struktur, "Meskipun di sebe- 
lah lokasi proyek ada sungai, 
tetapi level tanah di lokasi 
lebih tinggi dari level sungai, 
Sehingga, tidak ada masalah 
dengan air tanah maupun air 
sungai," tambah Arief, 

Untuk menanggulangi 
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longsoran tanah, akibat gali- 
an tanah untuk besmen paling bawah, 


serap oleh shear wa 
ga, shear wall be Je Arief, Sehing. 
langi gempa. Tetapi pada ba nanggu. 
ping center, yang bentukn miki, 
core hanya pada tempat te 
dibuat dominan Justru 
kalau terjadi gempa, yaitu 
cksentrisitas dan puntir, Ju 
Jauh akan menanggung basa 
ea SAN dimensi kolo 
Jesar, "Hal itu, akan be 
desain arsitektur, yiia mem” dengan 
semua kolom sama,” paparnya Sian 
Pada bangunan eksisting, pada 
nya hanya didesain untuk g lapis (T bes 
men, 7 lantai dan 1 atap) dengan me s 
nakan konstruksi beton, sek Ps 


pada sisi yang berdekatan dengan pondasi 


Massa bangunan baru luas 18.773 m? 
sa bangunan 1 luas 18.773 m arang ditam. 


(2 besmen, 8 lantai dan 1 atap) dan ba- 
ngunan eksisting semula luas 15.891 m2. 
Keduanya berdiri di atas lahan luas 9.923 
m3, dengan menggunakan raft 
foundation tebal 1 meter (ba- 
ngunan baru) dan pondasi da- 
lam (bangunan eksisting). 

Untuk mendesain pondasi 
yang akan digunakan dalam 
suatu bangunan, pertama yang 
dilihat bentuk bangunan itu 
sendiri, kemudian kondisi ta- 
nahnya.” ujar Ir Arief Sutrisno. 
Menurut President Director PT 
Atelier Enam Struktur terse- 
but. dari awal sudah terlibat 
dengan perencana arsitektur 
dan owner membahas menge- 
nai desain dalam proyek ini. 
Diketahui. pondasi bangunan 
eksisting menggunakan pon- 
dasi dalam, dengan kedalaman 
hanya 3 meter. 

"Kami sampaikan, bila bangunan baru 
ditambah satu lagi besmen, yang lebih 
rendah dari besmen sebelumnya, pondasi 
yang digunakan cukup pondasi dangkal. 
Ternyata memang membutuhkan | bes- 
men tambahan. Berdasarkan perhitungan 
desain, besmen tersebut memiliki tebal 
pelat sudah termasuk tebal 1 meter dari 
raft foundation,” ujarnya. 

Ditinjau dari kondisi tanah di lokasi 
proyek ini, paparnya, dalam menentukan 
jenis pondasi yang digunakan, pertim- 
bangannya lebih diutamakan dari segi tek- 
nis daripada harga, "Kondisi tanah di lo- 
kasi bangunan, terdapat tanah keras tebal 
J5 meter, terletak 6 meter dari muka ta- 
nah. Dengan menggunakan pondasi dang- 
kal, pondasi akan duduk di atas lapisan 
tanah keras tersebut." 

Kondisi tanah cukup baik untuk jenis 
pondasi dangkal, begitu pula dengan kon 
disi muka air tanah yang terletak minus 7 
meter di bawah muka tanah. "Sedangkan 
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dalam pada bangunan lama, digunakan 
retaining wall berupa sheet pile (Kobe) 
panjang 8 meter. “Alternatif lain menggu- 


Kanopi panjang dari konstruksi baja, menjadi ciri khas 'entrance' bangunan. 


nakan continous bored pile, bila ditinjau 
dari segi harga lebih murah dari sheet pile. 
Namun, continous bored pile pelaksana- 
annya lebih lama. Sedangkan proyek ini 
membutuhkan pelaksanaan yang lebih 
cepat,” ujarnya. 

Pada sisi bangunan yang bersebelahan 
dengan trotoar dan jalan raya, pengaman- 
an galian tanah digunakan soil nailing. 
"Pada sisi bangunan tersebut, soil nailing 
yang paling murah, tidak ada alternatif 
lainnya," ujar Arief. "Bila menggunakan 
sistem open cut tidak mungkin, karena sis- 
tem open cut membutuhkan lahan yang le- 
bih luas, yang diterapkan pada sisi ba- 
ngunan belakang yang lahannya lebih 
luas," lanjut Hartawan. 

Struktur atas bangunan baru, meng- 
gunakan konstruksi beton sistem open 
Jrame tahan gempa, Di mana, balok-balok 
dan kolom-kolom sanggup menahan be- 
ban gempa, Pada bangunan tinggi (tower), 
gaya gempa biasanya di atas 80 persen di 


bahkan satu lapis lagi dengan mengg 

nakan konstruksi baja. Selain Sana 
ngunan eksisting di daerah kolam renang 
ada penambahan 2 lantai dan 
membuang satu lantai beton. 
Beban kolam renang di-ba 
lance menjadi 3 lapis, tetapi l 
lapis dari konstruksi beton 
dan 2 lapis konstruksi baja. 
"Pada awalnya terdiri dari 1 
besmen, 2 lantai dan 1 kolam 
di atap. Kemudian, kolam dihi- 
langkan. Supaya beban masih 
memenuhi persyaratan de- 
ngan pondasi lama, menggu- 
nakan konstruksi baja kombi- 
nasi WF 500 dan WF 600. 
Sehingga, bangunan eksisting 
sekarang menjadi | besmen, 2 
lantai beton dan 3 lantai baja” 

Dilatasi diterapkan pada 
struktur atas bangunan baru 
dengan struktur atas bangun- 
an eksisting sebesar 15 cm. Sedangkan, 
struktur besmennya disambung. Penyam- 
bungan struktur besmen dilakukan, sete- 
lah struktur atas dibiarkan turun, dengan 
cara struktur atas dikerjakan sampai sele- 
sai dan struktur besmen dibiarkan terbu- 
ka. Kemudian dilakukan pengecoran an- 
tara besmen bangunan baru dengan ba- 
ngunan eksisting. 

“Ternyata setelah pengecoran pun, t- 
dak ada penurunan pada struktur atas. 
Kami menghindari dilatasi pada struktur 
besmen, karena bila hal itu terjadi akan 
mengalami problem, seperti kebocoran. 
Kecuali, bentuk bangunannya ùregular, 
terpaksa dilakukan dilatasi. Tetapi, bila 
bangunannya kecil dan tidak terlalu luas, 
kita memilih menghindari dilatasi di bes- 
men,” ujar Ariel. , 

Menurutnya, konsep desain strustur 
di proyek ini membutuhkan waktu sesi 
4 bulan. Hal itu, disebabkan adanya | 
nambahan satu lantai pada bangunan 
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ting tersebut. Membutuhkan waktu me- 
dakan tawar-menawar dengan pihak 
ck. Misalnya, supaya beban cukup di- 
yg pondasi lama, dengan cara mem- 

g dinding bata, diganti dengan glass 
ck dan beban dinding bata di-balance 
an penambahan l lantai di atasnya. 
a dinding bata yang semula full, 
| separo dan diganti dengan bentuk 
dan di bagian belakang diganti 
` bentuk balkon. "Namun, semua itu 
Sh dalam awal desain, sehingga tidak 
asalah yang berarti, hanya membu- 
-n waktu dalam penyelesaian desain 


strukturnya,” ujarnya. 


Pelaksanaan 

Dikatakan Victor, proyek yang berlo- 
kasi di bilangan Manggarai tersebut, tergo- 
long fasi-track dengan masa pelaksanaan 
konstruksi atas dan finishing 
selama satu tahun. Artinya, 
bagian pekerjaan bangunan 
bawah ditambah dinding pena- 
han tanah, sudah diselesaikan 
lebih dulu. "Begitu PT Total 
Bangun Persada masuk (mulai 
bekerja -red), pekerjaan pon- 
dasi dan galian tanah sudah 
selesai,” papar Victor. 

Menurutnya, selain karena 
sifat fast-track proyek Pasaraya 
Sultan Agung Manggarai, pe- 
kerjaan konstruksi bangunan 
tambahan bagi pusat perbelan- 
jaan yang sedang beroperasi, 
hampir pasti akan menemui 
berbagai hal spesifik. "Ada ba- 
gian pekerjaan tertentu, di ma- 
na xarena tergolong khusus 
menjadi di bawah kendali pemilik bangun- 
ma ea Lu construction management 
Maag memberi contoh, seolah hal 

sa f ak terduga sebelumnya, 
a ahi penerapan teknik khu- 
Soetomo Sy ODEL TET ata Disantara - 
raya Sultan Pi bani Proyek Paga; 
merlukan mel Manggarai, tidak me- 
rena secara male khusus, ka- 
Nan sedea di tergolong bangu- 
'angunan mer ag ambungnya, Pondasi 
ngan base mena PN AAA Haa 

j apis, Walaupun muka 


älr tanah 
1 di lokasi sekitz 
mun selan kasi sekitar minus 7 m, na- 


sim anaa SO konstruksi praktis mu- 
Pekerjaan bema ada “kendala (aglama 


lal j : 
Proje, ní diakui Ir, Lucky B, Santosa 


ec a up 
kontraktor aer PT Total Bangun Persada 
a Sy Aa ama proyek perluasan Pasa. 
knis, Doyan SANG Manggarai, "Secara 
urnya | f p tergolong umum, Struk- 


kolom konvensional,” tutur 
Lucky. Kendala selama pe- 
laksanaan, ujarnya, justru 
bersifat non-teknis, karena 
pusat perbelanjaan eksisting 
harus terus beroperasi, ter- 
masuk jaminan keselamatan 
pengunjung. 

Demikian halnya, peng- 
gabungan berbagai peralatan 
mekanikal dan elektrikal an- 
tara bangunan lama dan ba- 
ru, seperti listrik, sistem pen- 
dingin ruangan dan genset. 
"Sehingga, kendati sudah 
ada CM, kita (pihak kontraktor -red) harus 
melakukan koordinasi tambahan dengan 
owner sebagai pemilik toko,” jelas Lucky. 

la menyatakan, struktur yang digarap- 
nya terdiri atas bangunan baru (tamba- 
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han/perluasan) berlantai 8 dengan 2 lapis 
basement, dan penambahan 4 lantai ba- 
ngunan lama. Awalnya, ujar Soetomo HM, 
struktur Pasaraya Manggarai, memang di- 
desain untuk bangunan 8 lantai, menggu- 
nakan sistem pondasi dalam (tiang pan- 
cang). 
Namun, karena kebutuhan ruang selu- 
as 8 lantai dinilai belum mendesak saat 
itu, struktur alas hanya difungsikan/diba- 
ngun hingga lantal keempat. "Sehingga, 
penambahan 4 lantai pada Pasaraya 
Manggarai (eksisting), tidak akan memba- 
hayakan secara struktural," tegas Soeto- 
mo yakin, 

Pada bagian lain, Lucky B. Santoso, 
didampingi Site Manager-Ir, Sergio Pedro 
Rafano, menilai, masa pelaksanaan kon- 
siruksi proyek Pasaraya dengan luas lan- 
tal gross 52.000 mê itu, tergolong sangat 
cukup,' "Untuk gedung sekelas Pasaraya 
(Manggarai), 12 bulan masa konstruksi 


Ir Hartawan Setiadji 


bahkan, kemelut ekonomi 
nasional mulai pertengahan 
Desember, Juga memberi pe 
ngaruh terhadap percepatan 
penyelesaian. 

Kendati prosentasi pro 
yek secara keseluruhan telah 
mencapai 75 persen, ujar 
Lucky, tanpa gejolak mone 
ter, Pasaraya Manggarai, 
mestinya bisa dirampungkan 
lebih awal. 

Menyinggung upaya efi- 
siensi, Construction Manager 
PT Tata Disantara - Benny 
Sukandar menyatakan, dilakukan lewat 
value engineering. Berbagai metode kons- 
truksi yang akan diterapkan, katanya. ter- 
lebih dahulu melewati semacam seleksi. 
tidak hanya menyangkut kemudahan da- 
lam pelaksanaan, namun juga 
efisiensi. “Seperti pemilihan 
pondasi raft di bangunan ba- 
ru,” ujar Benny memberi con- 
toh, yang tidak begitu saja me- 
ngikuti' bangunan eksisting. 

Demikian halnya, penggu- 
naan dinding penahan tanah 
sementara. Di samping muka 
air tanah tergolong tinggi. lo- 
kasi proyek. memang terkenal 
cukup padat dilalui kendaraan 
dan pejalan kaki. Sehingga, di- 
butuhkan sistem penahan ta- 
nah yang cukup kuat, untuk 
mencegah kelongsoran akibat 
aktivitas proyek maupun be- 
ban eksternal lain di sekeliling. 

"Setelah melalui beberapa 
kali evaluasi. akhirnya dipilih 
perpaduan antara concrete sheet pile dan 
soil nailing,” ungkap Benny, menggantikan 
metode bored pile, yang direncanakan se- 
belumnya sebagai retaining wall semen- 
tara. 

Selain itu, perubahan fungsi pascade- 
sain, ujarnya, juga dilakukan atas ba- 
ngunan eksisting, Kendati proses kon- 
struksi sedang berlangsung, kolam renang 
di-re-design dengan menkonversikan be- 
ban, Jadilah kolam renang berganti men- 
jadi 2 lantai bangunan pertokoan. m 

Umi $. Ayus/Alexander Purba 
Pemilik : 
PT Pasaraya Tosersajaya 
Konsultan: 
RHA Design, Hongkong (arsitektur) 
PT Atelier ó (arsitektur) 
PT Atelier Enam Struktur (struktur) 
PT Atelier 6 Profesio (ME) 
PT Tata Disantara (CM) 
Kontraktor Utama: 


upa j- 
asa, d 
engan balok dan sangat cukup,” ujarnya, seraya menam- PT Total Bangun Persada 
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KONTRAKTOR UTAMA : 


BANGUN PERSADA 


PRIDE AND EXCELLENCE IN CONSTRUCTION : 


